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Lampiran 1  

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancaraa  

Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi tentang : 

1. Bagaimana sejarah produksi Kain Songket Beratan 

2. Bagaimana proses produksi Kain Songket Beratan 

3. Apa saja aspek dari produksi Kain Songket Beratan yang dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar di SMA 

B. Informan 

Adapun subjek yang dijadikan sebagai informan dalam wawancara ini adalah : 

1. Owner Poetricollection 

2. Penglingsir Desa Beratan Samayaji 

3. Lurah Kelurahan Beratan 

4. Guru sejarah di SMAN 1 Sukasada 

5. Siswi Kelas X SMAN  1 Sukasada  

6. Pengelingsir Puri Anyar Sukasada 

7. Pengurus Puri Kanginan Buleleng 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Pedoman wawancara mengenai sejarah produksi Kain Songket Beratan 

⚫ Bagaimana latar belakang kemunculan Kain Songket di Beratan? 

⚫ Bagaimana sejarah Kain Songket Beratan diciptakan? 

⚫ Apa saja motif asli dari Kain Songket Beratan yang masih ada? 

 

2. Pedoman wawancara mengenai proses produksi Kain Songket Beratan  
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⚫ Apa saja bahan serta alat yang digunakan dalam proses produksi  

  Kain Songket Beratan? 

⚫ Bagaimana Proses produksi Kain Songket Beratan? 

⚫ Apa saja produk yang dihasilkan dari proses produksi Kain Songket 

Beratan” 

3. Pedomang wawancara mengenai aspek - aspek yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar sejarah di SMA 

⚫ Apakah sejarah dari produksi Kain Songket Beratan dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar? 

⚫  Apakah sejarah produksi Kain Songket Beratan pernah dijadikan 

sebagai sumber belajar ataudatang langsung ke Desa Beratan 

Samayaji untuk belajar? 

⚫ Apakah materi sejarah produksi Kain Songket Beratan dan 

pemanfaatannya dijadikan sebagai sumber belajar sejarah lokal 

relevan? 

NB. Daftar pertanyaan dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peneliti dan 

sesuai dengan masalah yang dikaji  
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Lampiran 2  

DAFTAR INFORMAN 

NO NAMA UMUR PEKERJAAN ALAMAT 

1.  Ni Putu Putriani 56 tahun Owner 

Poetricollection 

Beratan 

2. Ketut Sindhu 83 tahun Pensiunan Guru Beratan 

3. Ni Nyomang Widani 58 tahun Lurah Singaraja 

4. Putu Wijana Oka 56 tahun Guru  Panji 

5. Kadek Jessica Nugraha 16 tahun Pelajar Singaraja 

6. Desak Ketut Cintya 

Maharani 

16 tahun Pelajar Singaraja 

7. Komang Wulan Putra Sena 16 tahun Pelajar Singaraja 

8 I Gusti Ngurah Nyoman 

Dana 

76 tahun Pensiunan Sukasada 

9 Ni Putu Karnadi 63 tahun Pensiunan Singaraja 
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Lampiran 3 

SURAT PENELITIAN 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

FOTO KETERANGAN  

 

 

 

Foto bersama ibu Ni Putu 

Putriani selaku pemilik usaha 

Poetricollection yang menjual 

Kain Songket Beratan 

 

 

 

Foto bersama bapak Ketut Sindhu 

selaku pengelingsir di Desa 

Beratan Samayaji 

 

 

 

Foto bersama bapak Putu Wijana 

Oka selaku guru sejarah di SMAN 

1 Sukasada 
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Foto bersama bapak I Gusti 

Ngurah Nyoman Dana selaku 

pengelingsir di Puri Sukasada 

 

 

 

Foto bersama ibu Ni Putu 

Karnadi selaku pengurus 

sekaligus anggota keluarga 

Puri Kanginan Buleleng 
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